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Lampiran 1. Data Perhitungan Preparasi Sampel Uji 

1. Pembuatan seri konsentrasi sempel uji 42,84, 168 mg/mL 

Perhitungan konsentrasi sampel uji  

a. Konsentrasi 168 mg/ml 

Ekstrak yang ditimbang : 

168 mg x 5 (mencit) x 17 (hari) = 14280 mg 

    = 14280 mg x 2 (untuk melebihkan 

    larutan stok) 

                    28,6 g 

Rumus per oral = 1 mL / mencit / hari / 20 g 

1 mL x 5 (mencit) x 17 (hari) x 2 = 170 mL 

CMC Na 1% = 1,7 g 

Keterangan :  

untuk melarutkan CMC Na 1% ditimbang 1,7 g dilarutkan dengan air 

panas 70 ml, kemudian ekstrak yang sudah ditimbang sebanyak 28,6 g 

dicampur dengan larutan CMC Na hingga homogen selanjutnya 

ditambah sisa air (100 ml) hingga larut sempurna. Sedangkan untuk 

perhitungan dosis 42 dan 84 mg/ml dibagi menjadi separuhnya. 

2. Pembuatan larutan kontrol positif Stimuno 

Dosis yang tertera dalam kemasan stimuno = 5mg/mL 

Dosis yang digunakan 0,1mg/ml 

Konsentrasi : V1. M1 = V2.M2 

 V1.0,1=5.1 



54 

 

 

V1=0,02mL 

Jadi dosis yang diberikan tiap mencit adalah 0.02 mL 

Volume per oral : 

0,02ml x 6(mencit) x 17 (hari)= 2,04ml 

Larutan stok: 

0,5ml/20g BB x 6(mencit)x 17(hari)= 51ml 

Diambil stimuno sebanyak 2,04 mL di add sampai volume 51mL. 

3. Pembuatan larutan kontrol negatif CMC Na 

CMC Na yang digunakan 1% 

1 gram x 6 (mencit) x 17(hari) = 102 

1% x 102ml =1,02 gram ( yang ditimbaang) 

Larutan stok : ditimbang 1,02 gram CMC Na di add dengan air panas 102 ml 

Rumus per oral 0,5 ml / 20gram BB  

4. Pembuatan Larutan Vaksin Hepatitis B  

Dosis yang tertera dalam kemasan vaksin hepatitis B adalah 20 µg/mL 

Dosis yang digunakan 2,6 µl/20 g BB mencit 

Vaksin diberikan dua kali pada hari ke 8 dan 14 

2,6 µl/20 g BB x 48 (mencit) x 2 = 249,6 µl  

Diketahui = 1 µl = 0,001 µg 

Diambil dari kemasan vaksin 0,26 mL kemudian di add dengan 10 mL 

larutan NaCl fisiologis. Dilakukan pengenceran 100 kali sehingga didapatkan 

kadar vaksin dalam 1 mL mengandung 0,0026 mL.  

Rumus per intraperitoneal 0,1 mL/20 gr BB  
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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Mendeterninasikan Sampel Tumbuhan 

(satu jenis) di Lab. Ekologi dan Biosistematik Jurusan Biologi 

Fakultas Sains dan Matematika UNDIP 
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Lampiran 2. Lanjutan….. 
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Lampiran 2. Lanjutan….. 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah  Melakukan Ekstraksi di 

Laboratorium Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri 

Semarang. 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Pembuatan Ekstrak Daun 

Kenikir di Bagian Biologi Fakultas Farmasi Universitas Wahid 

Hasyim Semarang 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Ethical Clearance 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di 

Laboratorium Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri 

Semarang 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di Departemen 

Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta.  
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Lampiran 8. Data perhitungan makrofag yang memfagosit Lateks 

 

1. Sampel Kontrol Positif 

1.1.Sampel Kontrol Positif 1 

 
 

1.2.Sampel Kontrol Positif 2 

 
 

1.3.Sampel Kontrol Positif 3 

 
 

1.4.Sampel Kontrol Positif 4 

 
 

 

 

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

5 2 2 0 0 1 1 3 4 5 0 0 2 2 2 1 0 3 1 2 36 15 5 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     1,76

3 0 0 3 3 2 2 4 0 0 1 1 1 2 0 5 5 3 0 2 37 14 6 jumlah partikel yang terfagosit :    176 

1 1 2 2 3 0 0 0 4 2 3 5 2 0 1 2 3 0 2 2 35 15 5 jumlah makrofag yang aktif :        73

5 0 3 3 0 1 1 0 2 4 0 0 2 4 0 2 3 0 1 2 33 13 7 jumlah makrofag yang tdk aktif :  27

2 2 3 4 2 3 0 0 5 6 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 35 16 4

176 73 27

Sampel : Kontrol positif 1

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

4 0 2 2 1 1 2 2 3 1 0 0 2 1 1 1 2 2 1 2 30 17 3 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     1,66

1 6 2 2 0 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 0 2 3 1 1 32 18 2 jumlah partikel yang terfagosit :    166 

4 1 0 1 2 3 3 0 0 3 2 2 0 4 1 2 2 0 2 2 34 15 5 jumlah makrofag yang aktif :        83

6 1 1 1 2 0 0 2 3 1 1 2 2 2 0 1 1 2 2 2 32 17 3 jumlah makrofag yang tdk aktif :  17

5 0 0 2 3 3 2 5 2 4 0 1 1 0 2 1 1 3 2 1 38 16 4

166 83 17

Sampel : Kontrol positif 2

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

2 5 5 0 0 2 0 2 0 3 3 0 2 2 2 0 0 3 6 0 37 12 8 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     1,78

3 0 3 3 0 7 0 2 2 4 5 2 0 0 2 1 1 2 1 2 40 15 5 jumlah partikel yang terfagosit :    178 

2 2 2 0 1 1 3 0 3 4 0 1 2 3 3 2 1 0 1 1 32 16 4 jumlah makrofag yang aktif :        74

1 1 1 3 3 3 2 0 0 0 1 2 2 2 3 1 1 1 2 2 31 17 3 jumlah makrofag yang tdk aktif :  26

1 4 0 0 5 2 0 1 1 3 3 2 0 4 2 1 5 0 0 4 38 14 6

178 74 26

Sampel : Kontrol positif 3

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

2 2 0 3 3 4 2 2 1 1 3 3 0 0 1 2 1 1 1 1 33 17 3 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     1,67

4 2 2 1 1 1 3 3 0 0 2 4 1 1 1 2 1 2 1 2 34 18 2 jumlah partikel yang terfagosit :    167

1 1 1 0 3 3 2 5 0 1 1 2 2 0 3 3 3 1 1 1 34 17 3 jumlah makrofag yang aktif :        82

1 0 2 2 2 0 2 4 0 0 3 1 1 2 3 1 2 1 1 1 29 16 4 jumlah makrofag yang tdk aktif :  18

3 3 3 0 0 2 2 0 5 1 1 7 0 0 2 2 2 2 0 2 37 14 6

167 82 18

Sampel : Kontrol positif 4
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1.5.Sampel Kontrol Positif 5 

 
 

2. Sampel Kontrol Negatif 

2.1.Sampel Kontrol Negatif 1 

 
 

2.2.Sampel Kontrol Negatif 2 

 
 

2.3.Sampel Kontrol Negatif 3 

 
 

 

 

 

 

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

3 3 3 3 3 0 0 2 2 5 1 1 0 0 1 1 3 4 3 1 39 16 4 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     1,75

5 0 2 2 1 1 2 2 0 0 3 3 1 1 1 2 2 1 2 0 31 16 4 jumlah partikel yang terfagosit :    175 

4 0 3 3 0 1 1 2 3 3 0 2 5 3 0 2 1 0 1 1 35 15 5 jumlah makrofag yang aktif :        79

1 6 2 2 0 0 3 3 0 1 1 1 0 3 4 1 0 3 2 3 36 15 5 jumlah makrofag yang tdk aktif :  21

1 1 2 2 3 3 5 5 0 0 0 1 1 2 2 1 1 2 1 1 34 17 3

175 79 21

Sampel : Kontrol positif 5

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

1 2 0 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 2 1 1 1 1 20 17 3

1 1 1 1 0 2 1 4 0 1 3 0 1 1 1 1 0 1 3 1 24 16 4

1 1 1 0 1 1 1 1 1 2 0 1 1 1 3 2 2 1 1 1 23 18 2

1 1 0 1 2 1 0 1 2 1 1 2 0 1 0 1 1 3 1 1 21 16 4

1 0 1 3 2 0 1 1 0 2 1 1 3 0 1 2 2 1 1 2 25 16 4

113 83 17

jumlah makrofag yang aktif :        83

jumlah makrofag yang tdk aktif :  17

jumlah partikel yang terfagosit :    113 

jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     1,13

Sampel : Kontrol negatif 1

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

1 1 1 0 2 1 2 1 1 1 0 1 1 2 1 1 3 1 1 1 23 18 2

1 0 1 1 1 3 2 2 1 1 1 0 1 0 1 2 1 2 1 3 25 17 3

1 1 1 2 0 1 1 1 2 2 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 22 18 2

1 1 0 1 1 2 1 1 2 1 2 0 1 1 0 1 1 2 2 1 22 17 3

1 1 1 0 3 2 2 1 0 4 1 1 1 3 0 0 2 1 1 1 26 16 4

118 86 14

jumlah partikel yang terfagosit :    118 

jumlah makrofag yang aktif :        86

jumlah makrofag yang tdk aktif :  14

jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     1,18

Sampel : Kontrol negatif 2

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 18 2

2 2 1 1 2 1 1 1 1 0 2 1 2 1 1 1 1 1 1 0 23 18 2

1 1 1 1 1 0 1 1 2 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 18 17 3

3 0 1 1 2 0 1 1 0 1 2 4 1 1 1 3 0 1 1 2 26 16 4

2 2 1 1 0 1 0 2 2 1 0 1 1 2 3 1 1 0 2 2 25 16 4

111 85 15

Sampel : Kontrol negatif 3

jumlah makrofag yang tdk aktif :  15

jumlah makrofag yang aktif :        85

jumlah partikel yang terfagosit :    111 

jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     1,11
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2.4.Sampel Kontrol Negatif 4 

 
 

2.5.Sampel Kontrol Negattif 5 

 
 

3. Sampel Perlakuan 

3.1.Dosis 42mg  

a. Dosis 42mg  (1) 

 
 

b.  Dosis 42mg (2) 

 
 

 

 

 

 

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

2 3 1 1 1 0 2 0 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 25 18 2

1 1 1 1 0 3 3 1 0 1 1 2 2 2 0 1 1 0 1 1 23 16 4

1 4 5 1 1 0 1 1 0 0 2 1 1 0 2 1 1 2 1 2 27 16 4

1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 2 1 1 1 1 1 21 19 1

1 1 0 1 1 2 3 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 19 16 4

115 85 15

Sampel : Kontrol negatif 4

jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                   1,15

jumlah partikel yang terfagosit :    115 

jumlah makrofag yang aktif :        85

jumlah makrofag yang tdk aktif :  15

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

2 2 1 1 0 1 1 2 3 0 1 2 0 1 2 1 1 1 1 0 23 16 4

3 1 1 0 1 2 2 1 1 0 3 0 4 1 1 0 0 1 1 1 24 15 5

1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 1 1 1 0 2 1 1 1 1 1 20 18 2

3 1 1 0 1 1 1 3 1 0 0 1 1 3 3 1 0 1 1 2 25 16 4

0 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 0 2 1 1 1 1 21 18 2

113 83 17

Sampel : Kontrol negatif 5

jumlah makrofag yang aktif :        83

jumlah makrofag yang tdk aktif :  17

jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                   1,13

jumlah partikel yang terfagosit :    113 

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

5 0 3 2 0 0 0 1 1 0 0 3 3 0 7 0 0 3 4 0 32 10 10 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     1,57

0 2 0 2 3 4 0 0 1 1 0 5 5 0 2 2 0 2 2 0 31 12 8 jumlah partikel yang terfagosit :    167

1 1 1 0 3 3 1 1 0 2 2 0 5 1 5 0 1 1 0 1 29 15 5 jumlah makrofag yang aktif :        65

2 0 2 1 1 1 0 3 3 3 0 4 2 0 3 0 1 3 0 3 32 14 6 jumlah makrofag yang tdk aktif :  35

3 0 3 0 1 1 0 2 4 0 4 1 2 0 3 1 0 2 3 3 33 14 6

157 65 35

Sampel : P1 (1)

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

2 2 3 0 0 3 3 3 0 1 1 1 0 5 6 3 0 2 0 1 36 14 6 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     1,77

5 1 0 2 2 2 2 0 4 1 1 2 2 1 1 0 0 4 3 2 35 16 4 jumlah partikel yang terfagosit :    177

2 0 2 2 1 1 0 3 3 3 0 0 4 4 2 0 1 3 2 1 34 15 5 jumlah makrofag yang aktif :        73

3 1 0 0 1 1 2 0 2 2 4 0 5 1 1 0 5 3 1 2 34 15 5 jumlah makrofag yang tdk aktif :  27

5 0 6 3 0 2 0 2 3 4 0 1 1 0 0 4 2 0 2 3 38 13 7

177 73 27

Sampel : P1 (2)
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c.  Dosis 42mg (3) 

 
 

d.  Dosis 42mg (4) 

 
 

e. Dosis 42mg (5) 

 
 

 

3.2. Dosis 84mg 

a. Dosis 84mg (1) 

 
 

 

 

 

 

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

0 2 3 1 1 0 0 3 3 2 5 0 0 1 1 5 3 0 1 2 33 14 6 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     1,84

5 0 5 2 2 2 1 0 1 1 3 1 0 4 4 2 2 0 1 1 37 16 4 jumlah partikel yang terfagosit :    184 

3 3 3 0 1 1 0 2 4 0 0 5 1 0 1 2 0 6 6 0 38 13 7 jumlah makrofag yang aktif :        74

4 2 0 1 1 0 0 4 3 3 0 2 2 0 5 3 3 2 1 5 41 15 5 jumlah makrofag yang tdk aktif :  27

2 2 2 1 0 3 3 2 0 0 4 4 1 1 3 0 0 5 1 1 35 15 5

184 73 27

Sampel : P1 (3)

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

5 5 3 0 2 2 1 1 3 0 0 2 2 6 7 0 1 1 0 1 42 15 5 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     2,00

2 0 4 3 3 0 0 4 4 1 0 3 1 0 5 4 2 0 1 1 38 14 6 jumlah partikel yang terfagosit :    200 

1 1 5 0 0 3 3 2 0 0 4 4 1 0 2 6 3 0 2 3 40 14 6 jumlah makrofag yang aktif :         71

6 0 1 2 2 0 0 3 4 0 0 5 5 0 1 4 4 3 0 3 43 13 7 jumlah makrofag yang tdk aktif :   29

5 5 2 0 2 3 1 0 1 1 0 0 4 3 3 0 3 2 1 1 37 15 5

200 71 29

Sampel : P1 (4)

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

9 5 0 1 1 2 0 4 4 0 3 3 3 0 1 2 2 0 3 3 46 15 5

6 0 1 2 2 0 3 1 1 0 2 3 4 0 1 2 6 0 3 3 40 15 5

5 5 5 0 0 3 1 1 0 0 4 2 0 6 1 0 0 6 5 5 49 13 7

7 3 3 0 1 2 4 0 2 2 5 5 0 3 2 1 0 1 2 2 45 16 4

10 0 3 3 4 4 0 1 1 1 2 0 8 8 1 0 1 1 1 1 50 16 4

230 75 25

Sampel : P1 (5)

jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     2,30

jumlah partikel yang terfagosit :    230 

jumlah makrofag yang aktif :         75

jumlah makrofag yang tdk aktif :  25

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

3 3 3 1 1 2 2 0 0 0 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 30 17 3

2 2 2 0 0 1 1 1 3 3 1 1 2 2 0 0 3 1 2 2 29 16 4

4 3 1 1 1 0 1 2 2 2 0 1 1 1 2 2 0 0 0 1 25 15 5

2 0 0 1 4 1 2 2 0 0 3 1 3 1 0 0 2 5 5 2 34 14 6

3 0 1 1 0 2 2 1 1 1 0 4 1 1 1 5 0 3 1 2 30 16 4

148 78 22

jumlah makrofag yang aktif :        78

jumlah makrofag yang tdk aktif :  22

Sampel : P2 (1)

jumlah partikel yang terfagosit :    148 

jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     1,48
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b. Dosis 84mg (2) 

 
 

c. Dosis 84mg (3) 

 
 

d. Dosis 84mg (4) 

 
 

e. Dosis 84mg (5) 

 
 

 

 

 

 

 

 

3.3.Dosis 168mg 

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

3 0 5 2 2 0 1 3 1 2 1 1 0 2 2 3 3 0 1 1 33 16 4

2 0 0 2 2 3 3 0 0 1 5 1 1 1 2 3 1 1 3 3 34 16 4

1 1 1 0 0 3 3 0 5 2 0 2 2 2 3 1 0 3 0 2 31 14 6

4 1 0 1 1 3 3 1 1 0 2 2 2 0 1 1 0 3 4 0 30 15 5

1 0 5 0 4 1 0 1 1 1 3 3 0 2 2 1 1 3 3 3 35 16 4

163 77 23

Sampel : P2 (2)

jumlah makrofag yang aktif :        77

jumlah makrofag yang tdk aktif :  23

jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     1,63

jumlah partikel yang terfagosit :    163 

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

5 5 0 0 1 1 1 1 1 0 0 3 3 1 1 2 0 5 2 3 35 15 5

3 0 3 3 3 0 1 1 1 1 2 2 0 1 1 0 6 5 0 5 38 15 5

4 1 1 2 0 0 2 2 2 0 0 1 1 3 3 2 2 3 2 5 36 16 4

6 1 1 3 1 1 2 2 0 4 1 1 1 0 0 3 5 0 2 2 36 16 4

4 4 0 6 1 0 1 1 2 2 3 3 0 1 1 4 3 1 2 3 42 17 3

187 79 21

Sampel : P2 (3)

jumlah makrofag yang tdk aktif :   21

jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                     1,87

jumlah partikel yang terfagosit :   187 

jumlah makrofag yang aktif :         79

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

0 4 4 3 1 1 0 2 2 0 5 1 1 2 2 0 0 4 1 3 36 15 5 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                    2,00

5 5 5 0 0 1 1 1 1 2 0 2 2 0 3 3 3 1 0 4 39 15 5 jumlah partikel yang terfagosit :    200 

7 0 1 1 0 3 3 2 2 0 4 0 4 5 1 0 1 5 5 0 44 14 6 jumlah makrofag yang aktif :         76

4 4 4 0 2 2 2 1 1 0 0 1 1 1 2 3 1 6 5 0 40 16 4 jumlah makrofag yang tdk aktif :   24

3 3 3 3 3 0 0 1 1 1 2 2 5 1 1 6 3 3 0 0 41 16 4

200 76 24

Sampel : P2 (4)

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

5 0 0 5 5 2 2 2 2 0 0 3 3 1 1 1 1 5 5 0 43 15 5 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                    2,29

6 5 3 0 3 3 3 0 0 1 1 1 2 0 0 5 4 5 0 5 47 14 6 jumlah partikel yang terfagosit :    229 

0 3 3 3 3 0 2 2 2 0 4 4 1 1 0 5 6 3 3 0 45 15 5 jumlah makrofag yang aktif :         75

5 5 0 4 4 1 0 3 3 0 1 1 2 0 5 2 2 0 3 3 44 15 5 jumlah makrofag yang tdk aktif :   25

7 7 5 0 0 5 1 1 3 3 4 4 1 0 1 2 2 2 0 2 50 16 4

229 75 25

Sampel : P2 (5)
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a. Dosis 168mg (1) 

 
 

b. Dosis 168mg (2) 

 
 

c. Dosis 168mg (3) 

 
 

d. Dosis 168mg (4) 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Hasil Analisa SPSS 16 for Windows 

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

1 1 5 0 3 3 1 1 2 0 2 2 4 1 1 2 0 1 1 1 32 17 3 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                    1,70

1 1 0 1 2 2 5 1 1 3 4 0 1 1 2 2 0 2 1 1 31 17 3 jumlah partikel yang terfagosit :    170 

0 5 1 1 2 3 3 1 0 0 1 1 4 1 0 1 1 0 6 6 37 15 5 jumlah makrofag yang aktif :         81

3 3 0 3 2 2 0 1 1 1 1 0 5 1 1 2 3 3 3 0 35 16 4 jumlah makrofag yang tdk aktif :   19

4 4 2 2 0 1 1 1 1 0 3 1 1 3 3 0 4 3 0 1 35 16 4

170 81 19

Sampel : P3 (1)

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

3 3 2 0 0 1 1 1 4 4 0 1 1 1 2 2 2 1 2 2 33 17 3 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                    1,61

1 1 4 4 2 2 2 2 0 3 1 3 0 2 2 2 1 0 2 1 35 17 3 jumlah partikel yang terfagosit :    161 

2 2 0 2 2 1 1 0 3 3 3 3 1 1 0 1 1 1 1 1 29 17 3 jumlah makrofag yang aktif :        82

4 0 4 1 1 1 3 2 2 0 0 2 2 2 2 1 1 0 1 1 30 16 4 jumlah makrofag yang tdk aktif :   18

0 0 5 1 1 1 3 3 3 0 1 1 2 2 0 0 1 1 6 3 34 15 5

161 82 18

Sampel : P3 (2)

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

0 3 3 0 1 1 5 1 4 0 0 1 1 1 2 2 0 2 1 1 29 15 5 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                    1,50

2 0 0 2 2 2 2 2 0 0 5 1 1 1 0 3 1 3 2 1 30 15 5 jumlah partikel yang terfagosit :    150 

0 3 3 0 0 1 1 0 3 0 1 0 3 4 3 3 0 1 1 1 28 13 7 jumlah makrofag yang aktif :         71

0 5 2 2 2 2 0 1 1 1 0 1 0 5 5 1 1 0 1 0 30 14 6 jumlah makrofag yang tdk aktif :   29

4 4 1 0 2 3 0 1 1 0 3 2 0 2 1 3 4 0 2 0 33 14 6

150 71 29

Sampel : P3 (3)

jml 

partikel 

latek

yang 

aktif

tidak 

aktif

0 3 3 3 0 4 1 1 1 0 0 4 1 1 0 6 6 2 0 0 36 13 7 jumlah makrofag yang dihitung : 100 IF                    1,85

2 0 2 2 0 2 5 5 0 1 1 1 0 5 0 3 2 0 0 4 35 13 7 jumlah partikel yang terfagosit :    185 

0 5 4 0 4 3 1 1 1 0 0 1 2 2 3 0 5 1 3 3 39 15 5 jumlah makrofag yang aktif :         70

3 2 2 3 0 1 1 1 2 0 4 4 1 0 1 3 3 0 2 0 33 15 5 jumlah makrofag yang tdk aktif :   30

0 4 4 3 3 5 0 1 1 0 1 0 3 1 2 0 2 6 6 0 42 14 6

185 70 30

Sampel : P3 (4)
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1. Indeks fagositosis 

a. Uji normalitas data 

 

Keterangan: nilai sig ≥ 0,05, maka distribusi datanya normal. 

1)  Uji Variansi 

 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Indeksfagositosis Based on Mean 3.430 4 20 .027 

Based on Median 2.662 4 20 .063 

Based on Median and with 

adjusted df 
2.662 4 11.776 .086 

Based on trimmed mean 3.419 4 20 .028 

Keterangan: nilai sig ≤0,05, berarti varian antar keompok berbeda           data tidak 

homogen 

 

 

 

 

Lampiran 8. Lanjutan... 

2) Uji kruskall- wallis 

Tests of Normality 

 
Kelompokperla

kuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

indeksfagositosis kontrol positif .269 5 .200
*
 .852 5 .200 

kontrol negatif .159 5 .200
*
 .990 5 .980 

perlakuan 1 .187 5 .200
*
 .976 5 .913 

perlakuan 2 .164 5 .200
*
 .978 5 .925 

perlakuan 3 .150 5 .200
*
 .988 5 .973 

a. Lilliefors Significance Correction       

*. This is a lower bound of the true significance.      
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Test Statistics
a,b

 

 Indeksfagositosis 

Chi-Square 14.274 

df 4 

Asymp. Sig. .006 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompokperlakuan 

Keterangan: nilai sig ≥ 0,05, berarti tidak ada perbedaan aktivitas fagositosis makrofag 

antar kelompok. 

Mann- Whitney test 

1) Kontrol positif- kontrol negative 

Test Statistics
b
 

 indeksfagositosis 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompokperlakuan 

Nilai signifikansi= 0,009 (≤0,05= berbeda bermakna) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Kontrol positif- dosis 42mg 

Test Statistics
a,b
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 Indeksfagositosis 

Chi-Square 14.274 

Df 4 

Asymp. Sig. .006 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompokperlakuan 

Nilai signifikansi= 0,006 (≤0,05= berbeda bermakna) 

 

3) Kontrol positif- dosis 84mg 

 

Test Statistics
b
 

 indeksfagositosis 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 15.000 

Z -2.611 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompokperlakuan 

Nilai signifikansi= 0,009 (≤0,05= berbeda bermakna) 

 

 

 

 

 

 

 

4) Kontrol positif- dosis 168mg 

 

Test Statistics
a,b

 

 Indeksfagositosis 

Chi-Square 10.220 

Df 2 

Asymp. Sig. .006 

a. Kruskal Wallis Test 



72 

 

 

Test Statistics
a,b

 

 Indeksfagositosis 

Chi-Square 10.220 

Df 2 

Asymp. Sig. .006 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompokperlakuan 

Nilai signifikansi= 0,006 (≤0,05= berbeda bermakna) 

5) Kontrol negatif- dosis 42mg 

 

Test Statistics
a,b

 

 Indeksfagositosis 

Chi-Square 6.818 

Df 1 

Asymp. Sig. .009 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompokperlakuan 

Nilai signifikansi= 0,009 (≤0,05= berbeda bermakna) 

6) Kontrol negatif- dosis 84mg 

 

Test Statistics
a,b

 

 Indeksfagositosis 

Chi-Square 9.420 

Df 2 

Asymp. Sig. .009 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompokperlakuan 

Nilai signifikansi= 0,009 (≤0,05= berbeda bermakna) 

7) kontrol negatif- dosis 168mg 

Test Statistics
a,b
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 Indeksfagositosis 

Chi-Square 12.440 

df 3 

Asymp. Sig. .006 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompokperlakuan 

Nilai signifikansi= 0,006 (≤0,05= berbeda bermakna) 

8) dosis 42mg- dosis 84mg 

Test Statistics
a,b

 

 Indeksfagositosis 

Chi-Square .098 

Df 1 

Asymp. Sig. .754 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompokperlakuan 

Nilai signifikansi= 0,754 (≥ 0,05= tidak berbeda bermakna) 

9) dosis 42mg- dosis 168mg 

 

Test Statistics
a,b

 

 indeksfagositosis 

Chi-Square 3.020 

Df 2 

Asymp. Sig. .221 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompokperlakuan 

Nilai signifikansi= 0,221 (≥ 0,05= tidak berbeda bermakna) 

 

 

 

 

10) dosis 84mg- dosis 168mg 
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Test Statistics
a,b

 

 indeksfagositosis 

Chi-Square 1.844 

Df 1 

Asymp. Sig. .175 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompokperlakuan 

 
Nilai signifikansi= 0,175 (≥ 0,05= tidak berbeda bermakna) 

 

 


